BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Anak yatim adalah mereka yang sudah tidak memiliki orang tua lagi dan
keluarga yang memeliharanya.' Mereka anak yang menderita, lemah (dluafa’),
dan menjadi korban kehilangan kasih dan sayang orangtua baik di bidang
pendidikan ataupun di bidang yang lain.

Anak yatim ialah seorang anak yang masih kecil, lemah dan belum mampu
berdiri sendiri yang ditinggalkan oleh orangtua yang menanggung biaya
penghidupannya. Sebagai anak yang hidup penuh dengan penderitaan dan serba
kekurangan pastilah mempunyai keinginan yang wajar baik dari segi fisik maupun
segi mental, untuk itulah anak-anak yatim membutuhkan kehadiran orangtua asuh.
Yaitu orang yang mengikhlaskan dan mengorbankan diri termasuk harta untuk
merawat mereka.” Melalui orangtua asuh mereka dapat memperoleh nafkah dan
kebutuhan sehari-hari, selain mendapat perhatian dan kasih sayang yang cukup.
Bahkan mereka bisa mendapat bimbingan dan pendidikan yang berkaitan dengan
pengetahuan, moral dan agama. Sehingga dirinya mampu mengarungi bahtera
kehidupannya sendiri sebagaimana anak-anak yang lain.

Islam adalah agama sempurna yang menyeluruh tidak hanya mengatur
hubungan manusia dengan Allah, juga mengatur hubungan manusia dengan

dirinya sendiri dan mengatur hubungan manusia dengan sesamanya, yang
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diturunkan kepada baginda Rasulullah Muhammad SAW. Untuk disampaikan
kepada seluruh umat manusia karena Islam itu membawa rahmat bagi seluruh
alam bila diterapkan di tengah-tengah umat manusia.’

Menurut M. Masykur Amin yang dikutip Moh. Ali Aziz dalam bukunya
mengungkapkan bahwa dakwah adalah suatu aktifitas yang mendorong manusia
memeluk agama Islam melalui cara yang bijaksana, dengan materi ajaran Islam,
agar mereka mendapatkan kesejahteraan kini (dunia) dan kebahagiaan nanti
(akhirat).*

Dakwah memiliki kedudukan yang sangat penting, secara hukum dakwah
menjadi kewajiban yang harus di emban oleh setiap muslim. Nabi Muhammad
sendiri melakukan sebuah dakwah untuk menyebarkan agama Islam di kala itu.
Setiap individu memikul sebuah beban dan kewajiban untuk menyebarkan
dakwah dengan mengajak kesuatu kebaikan dan meninggalkan yang munkar. Ada
banyak dalil yang bisa dijadikan rujukan untuk mendukung pernyataan wajibnya
melaksanakan tugas dakwah, baik dari Al-Qur’an maupun Hadits Nabi,

diantaranya adalah dalil berikut ini, surat An Nahl 125 :
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Artinya: Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-
Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.
(an- Nahl: 125).

*N.Faqih Syarif H, Sales Magic for Dakwah, (Surabaya: Pribadi Press,2007), Hal. 5

*Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2004), Cet.I, Hal. 14

> Departemen Agama RI, AI-Qur’an dan Terjemah, (Jakarta: PT. Syamsil Cipta Media), Hal.
421



Di zaman yang semakin maju ini, metode dalam berdakwah sangat
diperlukan untuk menunjang kegiatan suatu dakwah. Oleh sebab itu, dalam ayat di
atas dijelaskan kepada kita sekalian untuk melakukan kegiatan dakwah dengan
beberapa metode yang disebutkan. Di antaranya adalah Bil Hikmah, Bil Mauidhah
Hasanah, dan Bil Mujadalah.

Metode dakwah adalah ilmu yang mempelajari bagaimana cara
berkomunikasi secara langsung dan mengatasi kendala-kendalanya.® Setiap
metode memerlukan teknik dalam implementasinya, teknik adalah cara yang
dilakukan seseorang dalam rangka mengimplementasikan suatu metode. Dari
teknikk tersebut akan menghilangkan kemunkaran dengan perbuatan langsung
merupakan pemberantasan terhadap hal-hal yang menghambat kebaikan atau
kebenaran. Menghilangkan kemunkaran atau pemberantasannya adalah suatu cara
untuk mewujudkan kebenaran dan kebaikan dikalangan manusia, dan hal tersebut
merupakan upaya penyempurnaan amar-ma ruf, dan itu merupakan salah satu
cara dari cara-cara lainnya.” Dalam menerapkan metode dakwah, setiap da’i
memiliki cara sendiri untuk menarik mad’u dan mensukseskan dakwahnya.
Sehingga dengan sebuah metode dakwah, setidaknya sebuah pesan dakwah akan
mudah di terima. Dengan kata lain dakwah yang dilakukan menjadi berhasil.

Dakwah sendiri dapat dilakukan dimanapun tempatnya. Dalam perjalanan
Rasulullah SAW, beliau menggunakan masjid sebagai tempat dalam berdakwah.

Tidak menutup kemungkinan pada saat ini banyak tempat yang bisa dijadikan
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tempat dalam berdakwah. Mulai dari masjid, majlis ta’lim, sekolah, bahkan
pesantren.

Pesantren adalah lembaga pendidikan dan penyiaran agama Islam, serta
tempat pelaksanaan kewajiban belajar dan mengajar serta pusat pengembangan
masyarakat yang diselenggarakan dalam satu kesatuan tempat pemukiman dengan
masjid sebagai tempat pendidikan dan pembinaannya.®

Pesantren pada umumnya sering juga di sebut dengan pendidikan Islam
tradisional, dimana seluruh santrinya tinggal bersama dan belajar di bawah
bimbingan seorang kyai.’

Di era saat ini, pesantren menjadi salah satu peranan dalam perkembangan
nilai-nilai religius masyarakat. Tanpa disadari, di pesantren menjadi salah satu
media dalam berdakwah dan mengembangkan ilmu agama. Kyai dan santri adalah
pelaku dakwah yang berada di pesantren. Hal ini menyebabkan terciptanya
kegiatan untuk menyampaikan pemahaman ilmu yang dipelajari, dengan tujuan
menciptakan tatanan santri yang berjiwa agamis dan berakhlakul karimah.

Pesantren lebih berkembang sedemikian rupa. Tidak hanya mempelajari
ilmu agama yang berkembang, namun juga pesantren telah berevolusi menjadi
salah satu tempat untuk menempuh pendidikan. Baik itu pendidikan agama yang
dipadukan dengan pendidikan formal yang mengedepankan pengetahuan umum.
Sehingga santri saat ini lebih mempunyai wawasan yang lebih luas tanpa

meninggalkan ilmu agama yang menjadi dasar dalam kehidupan.

¥ Abdul Qadir Jaelani, Peran Ulama’ dan Santri dalam Perjuangan Politik Islam di Indonesia,
(Surabaya: PT. Bina Ilmu, 1994), Cet. I, Hal. 7

’HM. Amin Haidari, Masa Depan Pesantren dalam Tantangan modernitas dan Tantangan
Kompleksitas Global, (Jakarta: IRD Press, 2004), Hal. 31



Pembentukan pola pikir dan akhlak santri ini sangat tergantung pada
pengembangan dakwah dan pendidikan yang diterapkan oleh lembaga yang
bernama pesantren. Sehingga banyak masyarakat yang berasumsi bahwa
pesantren sebagai wadah pendidikan dan pengkaderan umat.

Dalam mendidikan santri sendiri, harus memiliki sebuah metode dakwah
yang memang harus di kuasai oleh seorang da’i. Karena dalam menempuh
pendidikan di pesantren tidak mengenal waktu. Tidak hanya satu dua minggu,
melainkan ada yang hingga beberapa tahun. Diperlukan suatu metode yang bisa
diterapkan dalam jangka panjang.

Pada umumnya di pesantren dihuni oleh santri yang berguru pada seorang
kyai dan ustadz. Namun di salah satu pesantren yang terdapat di Jekulo, memiliki
perbedaan pada para penghuninya. Dimana para penghuni pesantren ini adalah
anak-anak yatim. Pesantren ini memang dikhususkan untuk anak-anak yatim dan
kurang mampu. Pesantren ini sangatlah berbeda, dikarenakan biasanya anak-anak
yatim berada di panti asuhan. Ini menjadi berbeda karena status anak yatim di sini
menjadi sebutan santri.

Setiap anak memiliki kesempatan untuk menempuh pendidikan ilmu
pengetahuan. Baik ilmu agama maupun ilmu pengetahuan umum. Namun tidak
banyak dari mereka yang bisa memperoleh pendidikan dikarenakan faktor
keadaan dan lingkungan disekitarnya. Banyak anak yang berasal dari keluarga
kurang mampu tidak bisa menempuh pendidikan secara sempurna. Tidak menutup
kemungkinan anak-anak yang telah di tinggal orangtuanya. Jangankan untuk

menuntut ilmu, terkadang mereka bekerja keras untuk memenuhi kebutuhan



sehari-hari. Hal ini yang menjadikan Kyai Qomaruddin untuk membangun sebuah
lembaga yang dapat memberikan pendidikan kepada anak-anak yatim.

Pesantren sendiri adalah lembaga pendidikan tradisional Islam untuk
mempelajari, memahami, mendalami, menghayati, dan mengamalkan ajaran Islam
dengan menekankan pentingnya moral keagamaan sebagai pedoman perilaku
sehari-hari.'” Pesantren ini menjadi salah satu naungan bagi anak-anak yatim
dalam mengenyam pendidikan. Pesantren tersebut menjadi sebuah jalan bagi
anak-anak yatim untuk meraih masa depan dan cita-citanya. Oleh sebab itu,
penerapan ilmu agama dan ilmu umum dipadukan untuk menambah wawasan
anak-anak yatim.

Pesantren yang mempunyai nama Ma’hadul Aitam wa Dluafa ini, dulunya
hanyalah sebuah musholla. Namun di tahun 2001 musholla tersebut di alih
fungsikan menjadi pesantren anak yatim. Mengingat pada saat itu di wilayah
Jekulo belum adanya pesantren anak yatim. Dari namanya saja sudah nampak
identitas dari pesantren tersebut.

Santri yang berada di pesantren tersebut digolongkan menjadi dua.
Dimana santri yang belum baligh bisa di sebut dengan anak yatim, sedangkan
mereka anak yatim yang sudah baligh di sebut dengan dluafa’. Seperti pada
umunya santri, mereka memperoleh pendidikan agama. Tidak sekedar itu, mereka
juga memperoleh pendidikan formal yang mewajibkan mereka untuk menempuh

wajib belajar 9 tahun. Untuk bekal kemandirian hidup masa depan para santri,
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mereka dibekali pendidikan non-formal seperti keterampilan. Dari semua
pendidikan tersebut, semuanya digratiskan dalam segi pendanaan.

Kegiatan dalam pesantren secara umum yang melibatkan santri, pengurus,
dan masyarakat sekitar juga banyak diagendakan. Di antara kegiatan tersebut
adalah pengajian umum, santunan anak yatim, pengajian dan sholawat rutin,
hingga khitan massal.

Pesantren yang di asuh Kyai Qomaruddin ini merupakan sebuah lembaga
pesantren tradisional yang teroganisir, bukan sebuah yayasan. Sehingga dana yang
masuk dalam pesantren hanya berasal dari donatur dan masyarakat. Dalam segi
pengajar juga mereka dari orang-orang yang bersifat sukarela tapi berkualitas
dalam pendidikan.

Bertempat di Jekulo Kauman, Kabupaten Kudus, menjadikan salah satu
pesantren yatim yang memberikan wadah anak-anak yatim menjalani kehidupan
sosial dengan peningkatan pendidikan formal dan agama seperti anak-anak
lainnya. Pesantren yang tidak hanya memiliki perbedaan tersendiri ini juga
menyuguhkan fasilitas yang memadai. Mulai dari mushalla, gedung 2 lantai lokal
putra, kamar, tempat tidur, aula tempat mengaji, hingga halaman tempat bermain.

Dari kebanyakan pesantren yang ada dan pada umumnya, pesantren yatim
ini sangat menarik untuk dilakukan penelitian. Jadi tidak semua anak yatim
tinggal di panti asuhan atau tidak bisa menempuh pendidikan. Uniknya, pesantren
ini menghasilkan santri-santri yang tidak hanya unggul di bidang ilmu agama,
tetapi ilmu umum dan keterampilan juga dikuasai untuk bekal kehidupan masa

depan. Yang membedakan pesantren yatim dengan sebuah panti asuhan adalah di



bidang cara dalam mendidik. Di sini para anak yatim di didik layaknya santri pada
umumnya, tidak memandang bahwa status mereka anak yatim. Dalam proses
dakwahnya, Kyai Qomaruddin juga banyak menerapkan metode dakwah.
Sehingga jika terdapat satu metode dakwah yang kurang tepat diterapkan untuk
santrinya, maka masih terdapat metode dakwah lain yang bisa diterapkan. Untuk
itu, penulis tertarik untuk menggali lebih dalam tentang metode dakwah yang
diterapkan Kyai Qomaruddin di pesantren yatim ini. Dan penulis mengangkat
judul penelitian “Dakwah untuk Anak Yatim dan Dluafa’ (Studi Metode
Dakwah Kyai Qomaruddin di Pondok Pesantren Ma’hadul Aitam wa Dluafa

Jekulo Kudus).



B. Rumusan Masalah
Bagaimana metode dakwah Kyai Qomaruddin untuk santri yatim dan
dluafa’ di Pondok Pesantren Ma’hadul Aitam wa Dluafa Jekulo Kudus?
C. Tujuan Penulisan
Untuk mengetahui metode dakwah yang digunakan Kyai Qomaruddin
untuk santri anak yatim di Pondok Pesantren Yatim Ma’hadul Aitam wa Dluafa
Jekulo Kudus.
D. Manfaat Penulisan
1. Manfaat Teoritis
Sebagai penambah wawasan dan memperkaya khasanah ilmu di
bidang dakwah, untuk mewujudkan sebuah dakwah Islam yang lebih baik dan
bisa di terima oleh semua kalangan.
2. Manfaat Praktis
a. Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi acuan pembelajaran
dan pengetahuan bagi peneliti agar bisa lebih baik.
b. Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi pedoman untuk pelaku
dakwah dalam menerapkan metode dakwah dan meningkatkan

keilmuan tentang dakwah.
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E. Definisi Konsep
Definisi konsep adalah unsur-unsur dari penelitian, sedangkan konsep
sendiri merupakan definisi singkat dari gejala—gejala, yang biasanya merupakan
judul dari penelitian."'
1. Metode Dakwah

Menurut Moh. Ali Aziz ada beberapa definisi tentang metode dakwah
yang dikemukakan oleh pakar Dakwah, antara lain:'> Al-Bayanuni,
menurutnya metode dakwah adalah cara-cara yang di tempuh oleh pendakwah
dalam berdakwah atau cara menerapkan strategi dakwah. Said bin Ali al-
Qahthani mendefinisikan metode dakwah sebagai suatu ilmu yang
mempelajari bagaimana cara berkomunikasi secara langsung dan mengatasi
kendala-kendalanya.

Dari penjabaran di atas, dapat di tarik kesimpulan bahwa seorang da’i
harus mempunyai sebuah cara untuk menarik mad’u dengan tujuan
dakwahnya bisa tersampaikan sesuai dengan kondisi dan situasi mad’unya.
Sehingga dakwahnya menjadi sesuatu yang menarik dan sangat diperlukan
untuk dijadikan suatu pedoman.

2. Pondok Pesantren Yatim

Pondok pesantren adalah lembaga pendidikan dan penyiaran agama

Islam serta tempat pelaksanaan kewajiban belajar dan mengajar serta pusat

pengembangan jamaah (masyarakat) yang di selenggarakan dalam kesatuan

"Koentjoro Ningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat,( Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama, 1990 ), Hal. 21
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tempat pemukiman dengan masjid sebagai tempat pendidikan dan
pembinaannya. 13

Pesantren pada umumnya sering juga disebut dengan pendidikan Islam
tradisional, dimana seluruh santrinya tinggal bersama dan belajar dibawah
bimbingan seorang kyai. 14

Dalam penelitian ini, pesantren tidak hanya memberikan pendidikan
agama, namun juga pendidikan formal dan non-formal. Dengan menerapkan
wajib belajar 9 tahun sebagaimana sekolah pada umunya juga dilakukan di
pesantren ini.

Santri adalah panggilan untuk seseorang yang sedang menimba ilmu
pendidikan agama Islam selama kurun waktu tertentu dengan jalan menetap di
sebuah pondok pesantren. Santri merupakan peserta didik atau objek
pendidikan, tetapi dibeberapa pesantren, santri yang memiliki kelebihan
potensi intelektual (santri senior) sekaligus merangkap tugas mengajar santri-
santri junior."”

Yatim menurut bahasa berasal dari bahasa arab. Dari fi’il madhi
“vatama” mudlori’ “yaitamu” dan mashdar “yatmu” yang berarti sedih, atau
bermakna sendiri. Adapun menurut istilah, yang di maksud dengan anak yatim

adalah anak yang di tinggal mati oleh ayahnya sebelum dia baligh.

" Abdul Qadir Jaelani, Peran Ulama’ dan Santri dalam Perjuangan Politik Islam di
Indonesia, Hal. 7
"HM. Amin Haidari, Masa Depan Pesantren dalam Tantangan modernitas dan Tantangan
Kompleksitas Global,Hal. 31
"Mujamil Qomar, Pesantren Dari Transformasi Metodologi Menuju Demokratis Institusi,
(Jakarta : Erlangga), Hal. 20
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Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwasanya santri anak
yatim adalah seorang anak yang di tinggal mati oleh ayahnya dan kemudian
menuntut ilmu agama kepada seorang kyai di sebuah pondok pesantren.

Pondok pesantren Ma’hadul Aitam wa Dluafa’ ini berada di Dusun
Kauman, Desa Jekulo, Kecamatan Jekulo, Kabupaten Kudus. Pondok
pesantren ini berdiri pada tangal 17 Syawwal 1421 H atau bertepatan dengan
tanggal 13 Januari 2001 M. Berdiri di tengah-tengah masyrakat yang sebagian
besar berprofesi sebagai pedagang dan buruh. Pesantren Ma’hadul Aitam wa
Dluafa’ ini merupakan pesantren tradisional kelembagaan, yang berarti tidak
terikat oleh yayasan. Dengan sistem dikelola mandiri dan bersifat gratis untuk
semua keperluan santrinya. Berpenghuni oleh santri-santri yang berstatus
yatim dan dluafa’ menjadikan pesantren ini dikenal sebagai pesantren yatim.

F. Sistematika Pembahasan

Secara garis besar untuk memberikan gambaran pembahasan secara
menyeluruh dan sistematis dalam proposal ini, peneliti membaginya dalam lima
bab dengan sistematika sebagai berikut:

Bab I: Pendahuluan

Yang memuat latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, definisi konsep, metode penelitian dan sistematika
pembahasan.

Bab II : Kajian Pustaka

Pada bab ini berisikan tentang kerangka teoritik yang terdiri dari

pengertian dakwah, metode dakwah, macam-macam metode dakwah, metode
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dakwah pada zaman Rasulullah SAW, keunggulan dan kelemahan metode
dakwah, dan pondok pesantren, dan penelitian terdahulu yang relevan.

Bab III : Metode Penelitian

Pada bab ini berisikan tentang pendekatan dan jenis penelitian, sumber
data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, teknik keabsahan data dan
tahapan penelitian.

Bab IV : Penyajian Data dan Analisis Data

Dalam bab ini, penulis akan menyajikan hasil penelitian. Mulai dari setting
penelitian meliputi letak geografis desa, sejarah pondok pesantren yatim, profil
pondok pesantren, biografi Kyai Qomaruddin. Kemudian penyajian data (metode
dakwah kyai Qomaruddin dan penerapan metode dakwah kepada santri yatim),
temuan penelitian dan analisis data.

Bab V : Penutup

Bab ini akan memuat kesimpulan dan saran.



